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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas siswa terhadap implementasi model Learning Cycle 5E pada materi suhu
dan perubahannya di kelas VII SMP Negeri 1 Sidoarjo. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian
adalah siswa kelas V1I-6. Teknik pengumpulan data adalah dengan pengamatan pada aktivitas siswa pada saat pembelajaran.
Metode analisis data aktivitas siswa dengan menggunakan skor rata-rata persentase. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas
siswa yang dominan adalah melakukan diskusi antar siswa sesuai dengan materi pembelajaran yang sedang berlangsung
(23,78%). Aktivitas siswa yang jarang muncul adalah siswa mengamati gambar, video atau demonstrasi yang dilakukan oleh
guru (8,53%).

Kata Kunci: Learning cycle, aktivitas siswa.

Abstract

This study aimed to describe the students’ activity on the implementation of the model Learning Cycle 5E on the
topic of temperature and its changes in grade 7 of SMP Negeri 1 Sidoarjo. This research method was quantitative
descriptive. The samples were students of Grade 7 Class B. The data colected by observe the students’ acitivities
during the class. Methods of data analysis student activity by using the average score percentage. The results
showed that the dominant student activitiy is a discussion between students in accordance with the ongoing
learning materials (23.78%). The student activity that rarely showed in the class is students observe a picture, a
video or a demonstration doing by teachers (8.53%).
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PENDAHULUAN

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (UU
nomor 20 tahun 2003; PP nomor 19 tahun 2005).
Berdasarkan Permendikbud nomor 58 tahun 2014,
kurikulum Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah
Tsanawiyah sekarang adalah Kurikulum 2013.
Tema pengembangan Kurikulum 2013 adalah
kurikulum yang dapat menghasilkan insan
Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, afektif
melalui penguatan sikap, keterampilan dan
pengetahuan yang terintegrasi (Lampiran IlI,
Permendikbud nomor 58 tahun 2014).

Salah satu mata pelajaran yang diharapkan
dapat menerapkan pembelajaran Kurikulum 2013
adalah  llmu  Pengetahuan  Alam  (IPA).
Pembelajaran IPA di SMP pada Kurikulum 2013
dikembangkan sebagai konsep pembelajaran IPA
terpadu (integrated science). IPA merupakan
pengetahuan ilmiah yang telah mengalami uji
kebenaran melalui keterampilan proses sains dan
metode ilmiah dengan ciri objektif, metodik,
sistematis dan universal (Toharudin, dkk., 2011).

Harapan tidak selalu berjalan sesuai dengan
kenyataan, sehingga menimbulkan masalah dalam
pembelajaran. Berdasarkan observasi di SMP
Negeri 1 Sidoarjo menunjukkan bahwa pada
lembar kerja siswa (LKS) yang digunakan oleh
siswa tidak terdapat kegiatan yang menunjang
keterampilan proses seperti merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis dan mengidentifikasi
variabel. Berdasarkan hasil angket pra-penelitian,
dari 30 responden kelas VII sebanyak 62,07%
menyatakan bahwa IPA merupakan pelajaran
sulit. Hal ini dikarenakan materi IPA, salah
satunya materi suhu dan perubahannya, lebih
banyak menghafal dan membutuhkan pemahaman
yang lebih. Sebanyak 51,72% responden
mengalami kesulitan dalam merumuskan masalah
sehingga guru harus memberikan bimbingan
dalam pembelajaran. Siswa juga mengalami
kesulitan dalam menganalisis hasil pengamatan
atau eksperimen. Hal ini juga diperkuat dengan
hasil angket yaitu 58,62% responden yang mampu
menganalisis dalam kegiatan pengamatan atau
eksperimen. Sebanyak 55,17% responden yang
mampu  mengkomunikasikan  hasil  diskusi
kelompok. Hal ini berpengaruh pada keterampilan
proses sains siswa, sehingga perlu dilatihkan
keterampilan-keterampilan  untuk mewujudkan
siswa  aktif  melalui  penerapan  model
pembelajaran.

Karakteristik materi suhu dan perubahannya
menunjukkan bahwa materi ini membutuhkan
suatu  keterampilan  proses sains  dalam
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memahaminya. Sebagai contoh, dalam
mempelajari tentang peristiwa pengukuran suhu
dan pemuaian yang disebabkan oleh perubahan
suhu, siswa akan lebih memamahi jika
mengontruksi sendiri pemahamannya melalui
kegiatan penyelidikan ilmiah. Penyelidikan ilmiah
tersebut dengan menggunakan keterampilan
proses sains Yyaitu mengamati, merumuskan
masalah, merumuskan hipotesis, mengidentifikasi
variabel, melakukan eksperimen, menganalis,
menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. Dengan
kegiatan penyelidikan ini diharapkan keterampilan
bernalar siswa meningkat dan tidak terjadi
miskonsepsi.

Model pembelajaran yang inovatif diperlukan
oleh siswa sehingga siswa dapat aktif, menerima
materi  IPA  dengan mudah, menguasai
pengetahuan serta kompetensi yang harus dicapai
serta mengembangkan keterampilan proses sains.
Salah satunya yaitu dengan model pembelajaran
Learning Cycle 5E yang terdiri dari beberapa fase
yaitu engagement, exploration, explanation,
elaboration, dan evaluation (Bybee, 2009).
Model pembelajaran Learning Cycle merupakan
model pembelajaran dengan rangkaian tahapan
yang disusun secara terorganisir sehingga siswa
dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang
harus dicapai dengan cara berperan aktif dalam
pembelajaran (Fajaroh dan Dasna, 2007). Model
ini  memiliki tujuan yaitu mengembangkan
konsep-konsep dan keterampilan bernalar melalui
kegiatan penyelidikan ilmiah (Dahar, 2011).
Model pembelajaran Learning Cycle 5E memiliki
fase-fase yang dapat diorientasikan pada
Kurikulum 2013 sehingga dapat melatihkan
keterampilan proses sains pada siswa. Siswa dapat

berperan  aktif ~dan  termotivasi  dalam
mengembangkan keterampilan dalam
menggunakan pola-pola penalaran umum yang
terlibat dalam penyusunan hipotesis dan
pengujiannya.

Handayani, dkk (2013) penerapan model

Learning Cycle 5E dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa kelas VIII dengan bantuan authentic
assesment.  Oktaria, dkk (2015) dengan
menerapkan Learning Cycle 5E aktivitas belajar
siswa meningkat dalam semua aspek, Vaitu
mengumpulkan data/informasi, mengungkapkan
ide/pendapat, mempresentasikan hasil
pengamatan/diskusi, dan membuat kesimpulan.
Penelitian dengan model siklus belajar telah
membuat siswa aktif dalam belajar yaitu dengan
kriteria aktif dan sangat aktif (Wulandari dkk.,
2013)

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan
penelitian dengan menerapkan Learning Cycle 5E
untuk mengaktifkan siswa kelas VII pada
pembelajaran materi Suhu dan Perubahannya
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didukung LKS berorientasi inkuiri  yang
didalamnya terdapat beberapa komponen seperti

merumuskan masalah, hipotesis, variabel, dan
membuat kesimpulan
METODE

Jenis penelitian yang dilakukan dalam

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yang
mendeskripsikan aktivitas siswa kelas V11-6 SMP
Negeri 1 Sidoarjo pada semester genap tahun
ajaran 2014-2015 dengan jumlah 30 siswa yang
terdiri dari 15 siswa perempuan dan 15 siswa laki-
laki

Metode yang digunakan untuk memperoleh
data yaitu observasi aktivitas siswa yang
dilakukan saat kegiatan pembelajaran dengan
Learning Cycle 5E mengacu pada lembar
pengamatan aktivitas siswa (instrumen II). Data
yang diperoleh merupakan frekuensi aktivitas
pada tiap aspek pengamatan. Analisis data
menggunakan persentase yaitu frekuensi aktivitas
pada setiap aspek pengamatan yang sering muncul
dibagi dengan banyaknya frekuensi jumlah total
semua aspek pengamatan dikali 100%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data persentase  aktivitas siswa pada
pertemuan | sampai Il dapat dilihat pada gambar
1 sebagai berikut.
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Gambar 1. Grafik Aktivitas Siswa pada
Pertemuan I, 1l dan 111

Keterangan Aktivitas:
1. Mengamati gambar, video atau demonstrasi
yang dilakukan oleh guru.

2. Membuat rumusan masalah pada kegiatan
yang dilakukan secara berkelompok.

3. Membuat hipotesis pada kegiatan yang
dilakukan secara berkelompok.

4. Mengidentifikasi variabel pada kegiatan yang
dilakukan secara berkelompok.

5. Menyimpulkan hasil data yang telah diperoleh

secara berkelompok.
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6. Mengkomunikasikan hasil data yang telah
didiskusikan berkelompok secara runtut dan
jelas.

7. Melakukan tanya jawab dan/ atau berpendapat
baik dengan guru dan/ atau siswa lainnya
sesuai dengan materi pembelajaran yang
sedang berlangsung.

8. Melakukan diskusi antar siswa sesuai dengan
materi pembelajaran yang sedang berlangsung.

Aktivitas siswa yang dominan pada pertemuan
I sampai 111 adalah siswa melakukan diskusi antar
siswa sesuai dengan materi pembelajaran yang
sedang berlangsung (23,78%). Aktivitas siswa
siswa yang ditunjang dengan LKS berorientasi
inkuiri dapat melibatkan siswa secara aktif dalam
pembelajaran, salah satunya melalui kegiatan
diskusi (Astriani, 2006). Siswa melakukan
kegiatan diskusi dengan siswa lain mulai dari fase
engagement sampai evaluation. Oleh sebab
itu, siswa selalu aktif dalam pembelajaran dengan
model Learning Cycle 5E dan menjadikan
pembelajaran tersebut berpusat pada siswa.
Hal tersebut sesuai dengan pernyatan dari Nur dan
Wikandari (2011) bahwa siswa yang aktif
menjadikan pembelajaran terpusat pada siswa
(student-centered instruction). Keterlibatan
siswa secara aktif juga menjadikan pembelajaran
menjadi efektif sehingga siswa menjadi pusat
kegiatan  pembelajaran  serta  pembentukan
kompetensi (Kosasih, 2014).

Kegiatan diskusi ini bertujuan untuk melatih
siswa dalam mengemukakan pendapatnya.
Pendapat tersebut butuh didiskusikan dan diuji.
Siswa akan belajar dengan berdiskusi dan
merefleksi apakah pendapatnya akan berguna atau
tidak. Siswa akan mengevaluasi apabila
pendapatnya cocok dan sesuai dengan kenyataan
maka akan dikonstruk dalam memorinya.
Kegiatan ini merupakan sikap ilmiah yang butuh
dikembangkan (Dahar, 2011). Siswa perlu
dilatin keterampilan analisis yang menunjang
pengembangan pengetahuan dan inovasi untuk
dirinya sendiri (Areesophonpichet, 2013).

Aktivitas siswa yang jarang muncul pada
pertemuan | sampai Il adalah siswa mengamati
gambar, video atau demonstrasi yang dilakukan
oleh guru (8,53%). Faktor yang menyebabkan
adalah kegiatan pengamatan hanya muncul pada
beberapa fase (tahapan) saja, siswa kurang
antusias dalam pengamatan dan penentuan aspek-
aspek pada pengamatan yang kurang jelas dari
guru. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kosasih
(2014) bahwa Kkegiatan pengamatan akan
berlangsung dengan baik apabila didasari dengan
tujuan yang jelas dan penentuan aspek-aspek apa
saja yang harus diamati. Keterampilan
mengamati perlu dilatihkan kepada siswa karena
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merupakan keterampilan proses sains dasar yang
penting dalam mengembangkan dan melakukan
keterampilan proses berikutnya (Toharudin, dkk.,
2011). Hal penting yang harus diperhatikan guru
untuk meningkatkan aktivitas siswa adalah
perlunya kerangka konseptual untuk membantu
siswa memilih kegiatan belajar dalam rangka

meningkatkan ~ pemahaman  (Hanuschin &
Michele, 2008)
PENUTUP
Aktivitas siswa yang dominan pada

implementasi model Learning Cycle 5E materi
suhu dan perubahannya untuk pertemuan | sampai
Il adalah siswa melakukan diskusi antar siswa
sesuai dengan materi pembelajaran yang sedang
berlangsung (23,78%). Aktivitas siswa yang
jarang muncul adalah siswa mengamati gambar,
video atau demonstrasi yang dilakukan oleh guru
(8,53%).

Pembelajaran dengan menggunakan Learning
Cycle dapat mengaktifkan siswa dalam belajar,
namun perlu dirancang agar seluruh aktivitas
siswa dapat optimal pada semua komponen,
misalnya dengan melakukan pendampingan oleh

guru maupun tutor sebaya selama proses

pembelajaran
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